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BAB II 

TINJAUAN TEORI DAN DATA PADA PERANCANGAN INTERIOR 

FASILITAS KOMUNITAS CATUR DI BANDUNG 

 

2.1 Fasilitas Komunitas 

 

Pada perancangan ini terdapat beberapa referensi teori dan data yang relevan 

dengan judul perancangan kali ini yakni “Perancangan Interior Fasilitas 

Komunitas Catur di Bandung” dan mengenai referensi yang akan dibahas di 

bawah ini dikutip dari berbagai sumber. 

 

1. Pengertian fasilitas 

Menurut Tjiptono (2014,: 317) fasilitas merupakan sumber daya fisik yang 

harus ada sebelum suatu jasa ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas 

merupakan sesuatu yang penting dalam usaha jasa, oleh karena itu fasilitas 

yang ada yaitu kondisi fasilitas, desain interior dan eksterior serta 

kebersihan harus dipertimbangkan terutama yang berkaitan erat dengan apa 

yang dirasakan konsumen secara langsung. Persepsi yang diperoleh dari 

interaksi pelanggan dengan fasilitas jasa berpengaruh terhadap kualitas jasa 

tersebut dimata konsumen. 

Menurut Nirwana (2014 : 47) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

Fasilitas dalam suatu jasa diantaranya adalah :  

a. Desain Fasilitas  

b. Nilai Fungsi  

c. Estetika  

d. Kondisi yang mendukung  

e. Peralatan penunjang.  

Beberapa pendapat pada dasarnya memiliki pengertian yang sama dan pada 

intinya yaitu Fasilitas yang diberikan kepada konsumen dapat 

mempermudah dalam menggunakan sarana dan prasarana yang telah 

disediakan. 
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2. Pengertian Komunitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) komunitas adalah 

sekelompok organisasi yang hidup saling berinteraksi di dalam daerah 

tertentu, arti lain dari komunitas adalah masyarakat.  Menurut Stewart E. 

Perry (2001) dalam CED Definitions and Terminology memandang ada dua 

makna komunitas. Pertama, komunitas bagaikan golongan yang 

mengarahkan pada masyarakat yang saling bersosialisasi berdasarkan nilai-

nilai dan kepentingan bersama yang eksklusif. Kedua, secara eksklusif 

merujuk pada satu golongan orang yang berkaitan satu sama lain karena 

dilandaskan pada lokalitas tertentu yang sama. Karena kesamaan lokalitas 

itu secara tak langsung memanifestasikan mereka mengacu pada kebutuhan 

dan nilai-nilai yang sama (dalam Iriantara, 2007:24). 

Menurut Ika Evitasari (2021) pada umumnya, dalam sebuah komunitas 

yakni dapat dibagi menjadi tiga jenis. Beberapa jenis komunitas diantaranya 

ialah: 

a. Komunitas Berdasarkan Minat 

Termasuk dalam jenis komunitas yang dapat dibentuk dengan 

berdasarkan kesamaan dalam kepentingan terhadap anggotanya. 

Biasanya dalam komunitas yang dapat dibentuk didasarkan pada minat 

jumlah anggota, karena komunitas dapat mendukung hobi atau minat 

mereka. 

b. Komunitas Berdasarkan Komuni 

Ini merupakan adanya sejumlah komunitas yang dapat terbentuk dari 

keinginan dan minat yang telah sama. Dengan kata lain, dalam 

komunitas tersebut, yakni dapat dibentuk dengan berdasarkan minat 

dalam sebuah organisasi sosial di kalangan masyarakat. 

c. Komunitas Berdasarkan Lokasi 

Ini adalah jenis komunitas yang dapat dibentuk dengan cara geografis 

karena dalam kesamaan lokasi atau tempat. Sebagai aturan, dalam 

kalangan masyarakat yakni dapat diciptakan atas dasar yang ingin saling 

https://ruangguru.co/author/evitasari-ika/
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mengenal untuk memungkinkan interaksi yang dapat berkontribusi pada 

pengembangan terhadap lingkungan mereka. 

Menurut Etienne Wenger (2002) dalam Sari (2009), komunitas memiliki 

beberapa macam karakteristik, diantaranya yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 2 1 Karakteristik komunitas 

Besar atau Kecil Komunitas memiliki keanggotaan yang tidak 

seragam, ada yang memiliki 1000 anggota atau 

bahkan lebih yang tersebar dimana-mana. Ada 

pula yang hanya memiliki kurang dari 20 anggota. 

Namun banyak atau tidaknya anggota dalam 

komunitas tidak menjadi permasalahan. 

Terpusat atau Tersebar Beberapa komunitas terbentuk karena ada 

sekumpulan orang yang memiliki minat yang 

sama dan tinggal dalam satu daerah. Kendati 

demikian, anggota komunitas juga dapat 

berinteraksi dengan komunitas lainnya di 

berbagai wilayah. 

Berumur Panjang atau 

Berumur Pendek 

Komunitas dapat berumur panjang atau pendek 

didasarkan pada keaktifan anggotanya. Ada 

komunitas yang dapat bertahan meskipun telah 

berdiri selama puluhan tahun. Namun ada pula 

komunitas yang hanya berdiri selama beberapa 

bulan atau berumur pendek. 

Internal atau External Komunitas dapat bertahan lama dengan adanya 

kegiatan yang bekerja sama dengan komunitas 

lainnya atau bahkan dengan komunitas yang 

berbeda minatnya. 

Homogen atau Heterogen Keanggotaan komunitas memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda yang mengharuskan 

anggotanya memiliki rasa toleransi dan saling 

menghargai yang tinggi. Komunitas yang 
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anggotanya berasal dari latar belakang yang sama 

umumnya komunikasi akan lebih mudah terjalin. 

Spontan atau Disengaja Pada beberapa komunitas, mereka didirikan 

secara spontan tanpa adanya usaha atau sebuah 

pengembangan dari organisasi. Anggotanya pun 

secara spontan bergabung karena memiliki minat 

yang sama atau adanya kebutuhan informasi. 

Spontan atau tidaknya sebuah komunitas, pada 

beberapa kasus dapat dijadikan penentuan formal 

atau tidaknya komunitas tersebut. 

Tidak Dikenal atau Dibawah 

Naungan Institusi 

Pada dasarnya komunitas menjalin berbagai 

macam hubungan eksternal dengan organisasi 

lainnya, baik itu yang tidak begitu dikenal atau 

pun komunitas yang dinaungi sebuah institusi. 

 

3. Pengertian Fasilitas Komunitas 

Fasilitas komunitas atau lingkungan Bangunan yang dimiliki oleh 

pemerintah dan masyarakat yang diperlukan serta digunakan oleh orang 

banyak seperti jalan, sekolah, pasar, perpustakaan umum, taman, pusat 

pelayanan kesehatan, kantor pos, polisi dan pemadam kebakaran. Selain itu 

fasilitas-fasilitas yang secara nirlaba dimiliki dan dioperasikan oleh 

perorangan atau badan hukum seperti gereja, masjid, langgar dan lapangan 

olahraga. 

 

 

2.2 Tinjauan Teori Mengenai Catur 

 

Untuk memaksimalkan pelatihan mengenai perkumpulan dan turnamen catur, 

diperlukan tinjauan teori dan data yang berkaitan dengan catur. Berikut 

merupakan tinjauan teori mengenai permainan catur. 
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1. Pengertian dan Sejarah Catur 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) permainan catur adalah 

permainan oleh dua orang, dilengkapi dengan buah catur sebanyak 16 buah 

berwarna hitam dan 16 buah lagi berwarna putih, masing-masing terdiri atas 

8 bidak (pion), 2 benteng, 2 gajah (menteri), 2 kuda, 1 permaisuri atau wazir, 

dan 1 raja, 2 sekak dan papan catur yang berpetak-petak (64 petak) hitam 

putih atau kuning putih. Menurut Magethi (2009:12), permainan catur 

menggambarkan permainan di atas papan berisi 8 x 8 petak atau 64 petak 

ini berdasar dari India semenjak 500 Masehi, alhasil menebar ke Persia dan 

bangsa Arab. Chess atau catur menebar ke Eropa zaman otoritas Islam 

mengikuti awal zaman pertengahan menempuh Eropa melalui selatan 

Spanyol.  

 

Menurut Adara Primadia (2017) yang melibatkan permainan catur ke 

Indonesia adalah para bangsa Eropa terutama orang Belanda. Belanda 

mengikuti era tersebut sudah memerintah Indonesia. pada awalnya, 

masyarakat anak negeri tidak begitu tahu menahu berkenaan riwayat catur 

dan justru permainan catur juga belum melahirkan permainan yang umum 

di lingkungan rakyat pribumi dan cuma dimainkan bagi orang- orang dari 

bangsa Belanda saja. alhasil masyarakat anak negeri cuma mengikuti 

kecenderungan permainan yang sedang dipertunjukan oleh bangsa Belanda 

saja. 

 

Wujud buah catur pernah berganti, awalnya wujud buah catur menyerupai 

manusia, saat ini berganti menjadi abstrak. Kurun waktu memasuki Eropa, 

buah catur kembali mengangkat wujud mirip manusia. Buah-buah catur 

mengganti sejumlah kelompok pada abad pertengahan yaitu :  

1. Buah Pion mewakili budak yang kala itu selalu mengorbankan jiwa 

dan raga.  

2. Buah Benteng mewakili rumah dan tempat berlindung.  

3. Buah Kuda mewakili ksatria yang senantiasa melindungi negara.  
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4. Buah Peluncur mewakili gereja yang menjadi lambang keagamaan 

di abad pertengahan.  

5. Buah Ratu atau Ster mewakili Ratu yang merupakan wanita paling 

berkuasa pada masa itu.  

6. Buah Raja mewakili Raja yang merupakan pucuk pimpinan dan 

menentukan kalah menang pertarungan. 

 

2.  Cara Bermain Catur 

Mengutip ichess.net, dalam buku berjudul A History of Chess (1913), 

Sebagai pemula yang baru memainkan permainan catur, tentunya akan 

sedikit kebingungan karena banyaknya bidak yang ada di papan catur serta 

bagaimana cara bermain catur yang benar. Maka dari itu, sebelum bermain 

baiknya mengetahui terlebih dahulu cara bermain catur. 

1. Susunan Papan Catur 

Permainan ini diawali dengan membuka papan catur yang terdiri 

dari kotak hitam dan putih. 

a. Susun 8 pion pada kota baris kedua atau di depan. 

b. Pada sudut kiri dan kanan papan catur, letakkan banteng di 

masing-masing pojok. 

c. Lalu tempatkan kedua kuda di sebelah banteng tersebut. 

d. Setelah itu simpan peluncur di samping masing-masing kuda. 

e. Menteri disimpan pada kotak yang tersisa sesuai warnanya. 

f. Sisa 1 kotak yang terakhir diisi oleh raja. 

https://kumparan.com/topic/permainan
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Gambar 2 1 Posisi Awal Bidak Pada Papan Catur 

 

2. Pergerakan Bidak Catur 

Sebelum bertanding, pecatur memilih warna buah yang akan ia 

mainkan. Pemegang buah putih memulai langkah pertama, yang 

selanjutnya diikuti oleh pemegang buah hitam secara bergantian. 

Setiap langkah hanya boleh menggerakkan satu bidak saja (kecuali 

untuk Rokade di mana ada dua bidak yang digerakkan). Bidak 

dipindahkan ke petak kosong, ataupun yang ditempati oleh bidak 

lawan, yang berarti menangkapnya dan memindahkan bidak lawan 

dari permainan. Ada pengecualian, yaitu untuk gerakan en passant. 

Pada langkah ini, harus menyimak dengan baik karena setiap bidak 

catur memiliki gerakan yang berbeda-beda (Magethi, 2009:32). 

 

a. Raja 

Bidak ini harus dilindungi dari serangan lawan. Pasalnya bidak 

ini merupakan urat nadi dalam permainan catur, jika Raja mati 

maka permainan berakhir. Bidak catur Raja hanya bisa bergerak 

satu kotak ke segala arah, baik naik, turun, samping, maupun 

diagonal. 

 

 

 

Gambar 2 2 Pergerakan bidak raja 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 

 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 
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b. Menteri 

Bidak catur ini merupakan bidak terkuat dalam permainan catur. 

Menteri bisa bergerak ke segala arah. Menteri juga 

mengombinasikan kekuatan gajah dan benteng, sehingga 

dianggap bidak paling berharga selain Raja.  

 

 

 

c. Kuda 

Kuda bergerak dengan bentuk "L" yang terdiri dua kotak 

horizontal lalu satu kotak vertikal, atau satu kotak horizontal dan 

dua kotak vertikal, ke arah mana pun. 

 

 

 

Gambar 2 3 Pergerakan bidak menteri 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 

 

Gambar 2 4 Pergerakan bidak kuda 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 
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d. Peluncur 

Bidak catur ini hanya dapat bergerak secara diagonal baik ke 

kanan maupun ke kiri. Namun kelebihannya yakni ia bisa 

memiliki jangkauan yang jauh. 

 

 

 

e. Benteng 

Bidak ini terlihat paling kokoh di antara yang lainnya. 

Pergerakan benteng bisa maju, mundur atau menyamping sejauh 

yang bisa dilakukannya. Benteng bisa menyerang buah yang 

berada di jalurnya. 

 

 

Gambar 2 5 Pergerakan bidak peluncur 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 

 

Gambar 2 6 Pergerakan bidak benteng 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 
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f. Pion 

Dalam permainan catur, jumlah pion yang ada dalam papan catur 

ada delapan. Setiap pion membentang di baris kedua barisan 

catur menjadi pilar utama penjaga bidak lain. Pion hanya dapat 

melangkah satu kotak ke depan, kecuali pada langkah pertama 

yang dapat melangkah ke depan dua kotak. Pion tidak dapat 

bergerak dengan langkah mundur. 

 

 

 

3. Peralatan Set Catur 

Dalam pertandingan catur profesional hal utama sarana dan 

prasarana yang di persiapkan adalah papan catur, bidak catur, jam 

catur, papan peraga dan meja atau tikar untuk alas papan catur. 

a. Papan Catur 

Mengutip Chess House, Federasi Catur Internasional (FIDE) 

yang merupakan induk olahraga catur dunia merekomendasikan 

ukuran papan catur dimensi 16 sampai 20 inci ( 40,64 sampai 

50,8 CM ) dan ukuran kotak 2 sampai 2,5 inci ( 5,08 sampai 6,35 

cm ). 

Gambar 2 7 Peralatan bidak pion 

Sumber : https://favpng.com/png_search/chess-opening 
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b. Bidak Catur 

1. Raja, tinggi minimal 100 mm, diameter 36 mm.  

2. Menteri, tinggi minimal 82 mm, diameter 36 mm. 

3. Peluncur, tinggi minimal 75 mm, diameter 34 mm. 

4. Kuda, tinggi minimal 65 mm, diameter 34 mm. 

5. Benteng, tinggi minimal 56 mm, diameter 32 mm. 

6. Pion: tinggi minimal 48 mm, diameter 30 mm. 

 

c. Jam Catur 

Pertandingan catur yang resmi dilakukan dengan mencatat 

waktu berjalan dengan menekan jam catur serta mencatat notasi 

langkah permainan oleh setiap pemain. Jam catur yang 

digunakan terdiri dari 2 tampilan waktu yang terhubung antara 

kedua pemain. Jam catur juga menunjukkan lamanya waktu 

yang digunakan oleh setiap pemain dalam melakukan sejumlah 

langkah permainan. Jam pemain putih dijalankan pada waktu 

yang telah ditetapkan sebagai permulaan permainan, 

selanjutnya setiap pemain setelah menjalankan buah caturnya 

akan menghentikan jamnya sendiri dan menjalankan jam 

lawannya. 

Gambar 2 8 Dimensi papan catur 

Sumber : https://www.kompas.com/sports/read/2021/04/01/20000078/ukuran-

papan-catur 
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d. Papan Peraga 

 

 

 

2.3 Prilaku Orang Bermain Catur 

  

Pengertian prilaku dalam KBBI adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungannya. Catur merupakan salah satu jenis olahraga 

yang tidak banyak menggunakan fisik, namun lebih banyak mengandalkan 

kemampuan fungsi kognitif seseorang, baik melalui kemampuan berfikir, 

analisa, dan juga membuat strategi-strategi untuk mengalahkan lawan dari 

permainan catur itu sendiri. Catur dapat meningkatkan kecerdasan pemainnya. 

Hal ini dikarenakan catur dapat melatih otot-otot dalam otak untuk bekerja 

sehingga kecerdasan dapat meningkat. Selain itu, catur juga mampu 

Gambar 2 9 Jam catur 

Sumber : https://www.ebay.es/itm/203473787138 

 

Gambar 2 10 Papan peraga catur 

Sumber : https://pwmu.co/116683/11/05/bawa-papan-raksasa-pelatih-koni-ini-ajarkan-

notasi-catur-di-sdmm/amp/ 
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meningkatkan kreativitas. Tingkat kalkulasi yang rumit dan banyaknya strategi 

yang perlu digunakan dan diperhitungkan menyebabkan catur membentuk 

individu menjadi pribadi yang kreatif. Para pecatur juga umumnya adalah 

problem solver yang baik, karena bermain catur dituntut untuk mengambil dan 

menentukan langkah terbaik dalam waktu yang singkat. Sebagian besar pemain 

catur akan lupa waktu ketika mereka tenggelam dalam permainan catur, namun 

fokus pemain catur dapat terganggu apabila di sekitar mereka terdapat suara-

suara yang dirasa menggangu, karena konsentrasi dan daya imajinasi mereka 

akan kacau dan mereka akan kehilangan pola permainan yang sebelumnya 

dijalankan.  

 

Pada saat bermain catur jika cara duduk tidak benar dan terus menunduk selama 

permainan, hal ini jelas akan berpengaruh buruk pada kesehatan otot dan sendi, 

karena harus duduk selama berjam-jam, ruang gerak pemain catur menjadi 

sangat terbatas. Melansir Healthline, posisi duduk yang benar memerlukan 

dukungan meja dan kursi yang ergonomis untuk menopang tubuh dan 

mengurangi ketegangan saat duduk. 

 

2.4 Klub dan Komunitas Catur di Bandung 

 

Berikut adalah beberapa komunitas atau club catur yang ada di Bandung. 

1. Barakuda Chees Club 

Barakuda chess klub adalah komunitas catur yang berada di Jl. Cibogo 

Indah No.28, Cangkuang Kulon, Kec. Dayeuhkolot, Kabupaten Bandung, 

saat ini barakuda chess club sudah memiliki 286 pengikut di sosial 

medianya. 

2. PERCASI Kota Bandung 

Percasi Kota Bandung terletak di Jakarta No.18, Kacapiring, Kec. 

Batununggal, Kota Bandung, Jawa Barat/ 

3. PERCAMA ITB 

PERCAMA ITB adalah Persatuan Catur Mahasiswa ITB, saat ini 

PERCAMA ITB sudah memiliki pengikut 154 di sosial medianya. 
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4. UKM Catur POLBAN 

UKM catur POLBAN adalah Persatuan Catur Mahasiswa POLBAN 

atau Politeknik Bandung, saat ini UKM Catur di POLBAN sudah 

memiliki pengikut 116 di sosial medianya. 

5. PERCAMA UIN Bandung 

PERCAMA UIN Bandung adalah Persatuan Catur Mahasiswa UIN 

Bandung, saat ini PERCAMA UIN Bandung sudah memiliki 

pengikut 147 di sosial medianya. 

 

2.5 Turnamen Catur 

Berikut beberapa turnamen catur yang diadakan di berbagai negara. 

1. Turnamen Catur Dubai Expo 

Turnamen Catur Dubai Expo adalah kejuaraan yang berlangsung selama enam 

bulan dengan partisipasi 182 negara. Pada turnamen Catur Dubai Expo 2020 

diadakan di aula selatan Dubai Exhibition Centre, yang memiliki ruang seluas 

45.000 m². Pada turnamen ini, layout yang diterapkan adalah linear. 

 

Area penonton 

Area penonton VIP 

Area wartawan 

Area pecatur 

Gambar 2 11 Layout Turnamen Catur Dubai Expo 

Sumber : http://globalnewsandentertainment.com/2021-fide-world-chess-championship-

to-be-hosted-alongside-dubai-world-expo-broadcast-by-chess-com/ 
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2. Olimpiade Catur 

Olimpiade catur adalah serangkaian permainan catur yang dimainkan 

secara kompetitif untuk menentukan individu atau tim yang menang. 

Olimpiade catur pertama di adakan di London, Inggris pada tahun 1851. 

Saat ini olimpiade catur diselenggarakan dua tahun sekali. Layout pada 

pertandingan catur ini biasanya menerapkan layout ruang terpusat. 

 

 

 

2.6 Galeri 

 

Berdasarkan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2003), galeri 

merupakan ruang atau tempat dimana sebuah karya baik dari seorang maupun 

kelompok dipamerkan. Fungsi dari galeri utamanya adalah tempat 

melestarikan karya. Namun disamping itu ada juga beberapa fungsi lainnya 

diantaranya yakni sebagai tempat pengembangan pasar dan tempat promosi 

bagi pembuat karya. Galeri juga dapat dijadikan sebagai jembatan untuk 

mengembangkan wirausaha dan pengembangan objek pariwisata. Pada 

perancangan ini, galeri akan difungsikan sebagai area untuk memamerkan 

karya-karya seni folklor bidak catur dari para pemenang lomba yang diadakan 

komunitas setiap tahunnya. 

 

Gambar 2 12 Layout Olimpiade Catur di Itali 

tahun 2016 

Sumber : 

https://en.wikipedia.org/wiki/Chess_tournament#/media/File:Sahovska_olimpiada_Bled_

2002_1.JPG 

 



22 
  

Macam-macam galeri : 

Berdasarkan tempat penyelenggaraan pameran :  

1. Tradisional Art Gallery 

Tradisional Art Gallery adalah galeri yang aktifitasnya diselenggarakan di 

selasar. 

2. Modern Art Gallery 

Modern Art Gallery adalah galeri dengan perencanaan ruang secara 

modern.  

Berdasarkan sifat kepimilikan : 

1. Private Art Gallery 

Private Art Gallery adalah galeri yang dimiliki oleh perorangan atau 

pribadi atau kelompok  

2. Public Art Gallery 

Public Art Gallery adalah galeri milik pemerintah dan terbuka untuk 

umum. 

3. Kombinasi dari kedua galeri diatas.  

Berdasar isinya :  

1. Art Gallery of Primitive art 

Art Gallery of Primitive art  adalah galeri yang menyelenggarakan aktivitas 

di bidang seni primitive. 

2. Art gallery of Classical art 

Art gallery of Classical art adalah galeri yang menyelenggarakan aktifitas 

di bidang seni klasik. 

3. Art gallery of Modern art 

Art gallery of Modern art adalah galeri yang menyelenggarakan aktifitas 

seni modern. 

Berdasarkan jenis pameran yang diadakan :  

1. Pameran tetap (permanent exhibition) 

Pameran tetap adalah pameran yang diadakan terusmenerus tanpa ada 

batasan waktu, barang-barang yang di pamerkan tetap atau bisa juga 

bertambah. 
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2. Pameran temporer (temporary exhibition) 

Pameran temporer adalah pameran yang diadakan sementara dengan 

batasan waktu tertentu.  

3. Pameran keliling (tarvelling exhibition), pameran yang berpindah – pindah 

dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Galeri berdasarkan macam lokasi : 

1. Galeri Pribadi 

Galeri pribadi merupakan galeri yang berfungsi sebagai tempat pameran 

karya pribadi seniman itu sendiri, tidak memamerkan karya orang lain atau 

sebagai galeri yang hanya berfungsi sebagai tempat pamer dimana koleksi 

yang dipamerkan tidak diperjual belikan.  

2. Galeri umum 

Galeri umum merupakan galeri yang memamerkan karya-karya seni dan 

beberapa seniman dan koleksi yang dipamerkan diperjual belikan.  

3. Galeri Kombinasi 

Galeri kombinasi merupakan galeri kombinasi pribadi dan umum dimana 

karya-karya seni yang dipamerkan ada yang diperjual belikan dan ada yang 

koleksi khusus yang tidak di jual, koleksi yang di pamerkanpun bukan dari 

satu orang seniman melainkan dari beberapa seniman. 

 

Galeri berdasarkan Tingkat dan luas koleksi (luas jangkauan) : 

1. Galeri Lokal 

Galeri local merupakan galeri yang mempunyai koleksi dengan objekobjek 

yang diambil dari lingkungan setempat. 

2. Galeri Regional 

Galeri regional merupakan galeri yang mempunyai koleksi dengan objek-

objek yang diambil dari tingkat daerah / propinsi / regional I.  

3. Galeri Internasional 

Galeri internasional merupakan galeri yang mempunyai koleksi dengan 

objek-objek yang diambil dari suatu Negara atau dunia. 
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2.7 Folklor 

 

Folklor merupakan salah satu unsur dalam wujud kebudayaan. Fang (1991) 

menyebutkan folklor sebagai tradisi lisan, meliputi bidang yang cukup luas, 

seperti cerita, ungkapan, pribahasa, nyanyian, tarian, adat resam, serta undang-

undang, dan teka-teki permainan (games). Jan Harold membagi folklor dalam 

tiga golongan besar, yakni folklor lisan (verbal folklore), folklor sebagian lisan 

(partly verbal folklore), dan folklor bukan lisan (non verbal folklore). Ketiga 

golongan folklor tersebut memiliki fungsi penting dalam kehidupan manusia 

(Endraswara, 2009). 

 

2.8 Studi Antropometri 

Data antropometri sangatlah penting untuk proses perancangan suatu produk, 

ketidaksesuaian data antropometri ketika operasi perancangan akan 

menimbulkan rasa tidak nyaman bagi konsumen rancangan tersebut. Pengaruh  

lain adalah terjadi gangguan muskuloskeletal bahkan bisa sampai cedera atau 

kecelakaan kerja. (Pulat, 1992; Wickens, et al., 2004). 

 

1. Antropometri Tubuh Manusia 

Antropometri tubuh manusia harus diperhatikan dalam berbagai fasilitas, 

dengan antropometri tubuh manusia nantinya dapat diketahui jarak yang 

sesuai dan ergonomis ketika terjadi interaksi antara pengunjung dengan 

sesama pengunjung ataupun jarak pengunjung dengan benda yang ada 

didalam fasilitas ini. Pada gambar 2.11 dibawah, terdapat antropometri 

tubuh orang dewasa. 
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2. Antropometri Display 

Antropometri display diperlukan untuk area galeri set catur dan sejarah 

catur. Antropometri display diterapkan agar menciptakan jarak pandang 

yang ideal sehingga memberi kenyamanan pada pengunjung. 

 

Gambar 2 13 Antropometri tubuh manusia 

Sumber : Julius Panero, 1979 
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Gambar 2 14 Antropometri display 

 

 

3. Antropometri Penonton 

Antropometri penonton diperlukan untuk area pertandingan atau turnamen 

catur, pada gambar 2.13 terdapat jarak antara penonton dan pada gambar 

2.14 Jarak penonton ke layar. 

 

Sumber : Julius Panero, 1979 
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Gambar 2 15 Antropometri jarak layar 

 

 

 

 

 

Sumber : Julius Panero, 1979 

 

Gambar 2 16 Antropometri sirkulasi tempat duduk penonton 

Sumber : Julius Panero, 1979 
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2.9 Analisa Studi Banding “Sekolah Catur Utut Adianto” 

Sebelum melakukan perancangan, terdapat beberapa data pendukung agar 

perancangan sesuai dengan kebutuhan. Berikut merupakan data studi banding 

yang dilakukan di Sekolah Catur Utut Adianto. 

a. Analisa Tapak 

Sekolah catur utut adianto terletak di Jl. Raya Siliwangi, RT.001/RW.003, 

Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa Barat 17114. Pada 

gambar 2.15 di bawah, menampilkan lokasi sekolah catur utut adianto yang 

dikelilingi dengan perumahan hingga pabrik industri. 

 

Gambar 2 17 Lokasi sekolah catur Utut Adianto 

 

 

b. Analisa Bangunan 

Sekolah Catur Utut Adianto menyediakan fasilitas Gedung untuk 

perlombaan catur dan fasilitas kelas catur dengan 8 jenis kelas yang 

memiliki spesifikasi yang berbeda-beda. 

 

Sumber : https://www.google.co.id/maps/ 
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2.10 Analisa Studi Banding Denah Usulan “Bandung Creative Hub” 

 

Tabel 2 2 Tinjauan tapak denah usulan 

NO ASPEK DATA STUDI 

BANDING 

DENAH 

USULAN 

POTENSI KENDALA 

1 Lokasi 

 

 

Bandung 

Creative Hub 

terletak di Jl. 

Laswi No.7, 

Kacapiring, Kec. 

Batununggal, 

Potensi untuk 

mendatangkan 

pengunjung 

sangatlah besar, 

dikarenakan lokasi 

berada di pusat 

kota bandung 

Berdekatan 

dengan lampu 

lalulintas 

menyebabkan 

kemacetan di 

sepanjang 

jalan 

Gambar 2 18 Fasilitas ruang kelas sekolah catur Utut Adianto 

Sumber : https://www.scua.id/ 
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Kota Bandung, 

Jawa Barat 40271 

  

2 Pencapaian Akses 

Masuk Gedung 

 

 

 

Gedung ini 

mempunyai pintu 

masuk utama 

yang mencolok, 

selain itu 

pengunjung bisa 

langsung masuk 

ke area parkir, 

dimana area 

parkir memiliki 

dua area, 

basement untuk 

parkir sepeda 

motor, dan untuk 

area parkir mobil. 

Pintu masuk 

utama terdapat di 

area depan 

bangunan, 

sementara untuk 

yang parkir di 

basement bisa 

memasuki 

gedung lewat 

tangga atau lift 

yang sudah 

tersedia. 

Akses untuk 

memasuki gedung 

sangatlah mudah 

bagi pengunjung 

yang tidak 

membawa 

kendaraan 

Pintu utama 

pada gedung 

ini mempunyai 

langit-langit 

atau kanopi 

yang cukup 

mencolok, 

akan tetapi 

bentukan ini 

cukup 

menghalangi 

cahaya 

matahari 

untuk masuk 

kedalam 

gedung, 

sehingga 

membuat 

gedung 

terlihat gelap 

dan kurang 

pencahayaan 

3 Geografis 

 

 

 

Bandung 

Creative Hub 

terletak di tengah 

Kota Bandung 

yang iklimnya 

dipengaruhi oleh 

iklim pegunungan 

yang lembab dan 

sejuk dengan 
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suhu rata-rata 

23.5°C.  

4 Fungsi Bangunan 

 

 

 

 

Bandung 

Creative Hub 

yang bertujuan 

untuk 

memfasilitasi dan 

menjadi wadah 

bagi para 

pelaksana di 

bidang industri 

kreatif ini memiliki 

beberapa 

ruangan yang jika 

dialihfungsikan 

pada 

perancangan 

selanjutnya akan 

masih seimbang. 

 

 

  

5 Vegetasi 

 

 

 

Vegetasi di 

sekitar area 

gedung tergolong 

cukup baik 

meskipun berada 

di pusat kota 

Bandung. 

Dengan adanya 

vegetasi yang 

cukup baik, udara 

akan terasa tetap 

sejuk, meskipun 

cuaca sedang 

panas. 

 

6 Kondisi Bangunan 

 

 

 

Bangunan 

memiliki 5 lantai 

dan 1 lantai 

basement yang 

mempunyai 

bentuk berupa 

kubus dan corak 

warna yang unik 
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7 Fasilitas Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas 

bangunan yang 

ada pada gedung 

Bandung creativ 

hub mencakup 

pada ruang-ruang 

kelas, ruang 

pameran, 

perpustakan, 

auditorium, ruang 

musik, dan ruang 

workshop yang 

dilengkapi 

dengan beberapa 

peralatan 

penunjang untuk 

sub-sektor 

animasi, fesyem, 

dan fotografi. 

Selain dari itu ada 

fasilitas lainnya 

seperti cafe, 

smoking area, 

toilet, tempat 

parkir, dan 

mushola. 
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8 Sistem 

Pencahayaan 

 

 

 

 

Pencahayaan di 

dalam gedung 

memakai 

beberapa 

pencahayaan 

buatan seperti 

downlight 

sebagai 

pencahayaan 

utama, dan 

spotlight sebagai 

pencahayaan 

berupa karya . 

Selain itu 

menerapkan 

pencahayaan 

alami juga yang 

diterapkan pada 

area kantor . 

  

9 Sistem Keamanan 

 

 

 

Sistem 

keamanan secara 

teknis memiliki 

alat pemadam 

kebakaran di 

setiap lantai, 

CCTV, smoke 

detector, dan 

keamanan teknis 

gedung lainnya. 

Untuk keadaan 

darurat, terdapat 

tangga darurat di 

sebelah belakang 

bangunan, 
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lengkap dengan 

petunjuk arah 

yang jelas dan 

mudah dipahami 

oleh pengunjung.  

 
 

2.11 Studi Image Terkait ide /  Gagasan Awal Perancangan 

 

a. Area Turnamen 

Yang akan diterapkan dari gambar 2.17, 2.18 , dan 2.19   ke dalam 

perancangan ini yakni penggunaan partisi atau penyekat pada setiap area 

pertandingan dan merancang area tribun untuk fasilitas penonoton. 

 

 

                      Gambar 2 19 Area pertandingan 

 

 

Sumber : http://chessthemusical.weebly.com/eno-staging-synopsis.html 
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Gambar 2 20 Area pertandingan 

 

 

 

 

 

b. Display Set Catur 

Pada gambar 2.20 dan 2.21 Yang akan diterapkan adalah ornamen-ornamen 

hingga ukiran klasik yang akan dihubungkan dengan sejarah catur dan pada 

gambar 2. tata letak area galeri akan dibuat dengan sirkulasi yang lebih luas, 

Sumber : http://chessthemusical.weebly.com/eno-staging-synopsis.html 

 

Gambar 2 21 Area pertandingan 

Sumber : http://chessthemusical.weebly.com/eno-staging-synopsis.html 
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hal ini dimaksudkan agar para pengunjung dapat dengan leluasa menikmati 

pameran yang berada pada display. 

 

 

Gambar 2 22 Display catur 

 

 

 

Sumber : https://www.google.co.id/ 

 

Gambar 2 23 Display catur 

Sumber : http://www.russianmuseums.info/M1659 
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Gambar 2 24 Display catur 

 

 

c. Area Lobby 

Pada gambar 2.24 terdapat implementasi pada langit-langit yang 

menyerupai papan catur yang merupakan bangunan stasiun kereta api utama 

di Los Angeles, California, dan terminal penumpang kereta api terbesar di 

Amerika Serikat bagian Barat. 

 

Sumber : http://www.russianmuseums.info/M1659 

 

Sumber : https://www.google.co.id/ 

 

Gambar 2 25 Implementasi papan catur pada langit-langit 

Sumber : http://www.russianmuseums.info/M1659 

 


